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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun belakangan ini begitu banyak pemberitaan di media

massa tentang kekerasan yang terjadi disekolah mulai dari tawuran antar pelajar,

perpeloncoan, pelecehan seksual serta prilaku bullying yang baru-baru ini sangat

menjadi sorotan serta perhatian dari pemerintah.Data

laporankasuspermasalahananak yang masukkeKomnasPerlindunganAnak

Indonesia (KPAI) januari 2011 sampaiagustus 2014 kasusbullying di

sekolahmendudukiperingkatteratas di sektorpendidikan, setidaknyaada 369

pengaduanterkaitmasalahtersebut (Republika, 2014).

Bullyingmerupakanprilakunegatif, dimanapihak yang kuatmenekan,

memojokkan, melecehkanmenyakitiseseorang yang

lemahdengansengajadanberulang-ulang. Pihak yang

kuatdisinibisaberartikuatdalamhalfisikatau mental dalamhalini sang

korbanbullyingtidakmampumembelaataumempertahankandirinya (Wiyani, 2012).

Mencuatnyakasus-kasusbullying yang

terjadidisekolahsaatinisudahsangatmenghawatirkan,

salahsatukasusbullyinginibisadilihatdariberedarnya video kekerasan yang terjadi

di SD Perwarikota Bukittinggi,

seorangsiswiberseragamterpojokdisudutruangandansejumlahmuridlaki-

lakibergantianmemukuldanmenendangkorbansembarimeloncat,

sementarakorbanhanyabisamenahansakitdanmenangis. Dari
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hasilpenyelidikanseperti yang di siarkanolehliputan 6 SCTV (14/10/2014)

selaindianiayatemansekelasnya, ternyatajugakerapdiperas, uangjajan yang

dibawanyapunterpaksadibagikepadasejumlahtemannya,

pemerasaninihampirterjadisetiapharidanbarudiketahui orang

tuakorbansetelahkasusnyamencuat.

Kasusinimengingatkankembalitentangseorangsiswi SMP BantarGebangFk yang

jugamerupakankorbanbullyingkarenamerasamaludantertekanseringdiejeksebagaia

naktukangbubur, Fnekatmengakhirihidupnya.

Kasuslainnya yang jugasempatmenghiasi media

massaadalahsalahsatusiswa SMAN 1 TulungAgung,sebutsaja Mag, Mag

jatuhpingsandanmengalamikejangsetelahdipukultemansekelasnyaHD,

dalampemeriksaandi Polres TulungAgung, Mag mengakutelahberkali-kali

menjadisasaranbullyingHD, Mag yang

berperawakankurusjugakerapdipermalukandanmenjadibahanolok-olokanHD yang

berperawakantinggibesar, Mag sendirimengakusalahsatu motif kekerasan yang

dialaminyaadalahkarenapelakumemintasejumlahupetikepadanyaselain Mag

jugaadasejumlahsiswa lain yang

didugamenjadikorbanbullyingHD(antaranews.com, 2014).

Melihat kasus-kasus yang terjadi dikalangan pelajar tersebut sungguh

sangat memprihatinkan, sejatinya sekolah merupakan tempat untuk menimba ilmu

dan membentuk karakter pribadi yang positif justru menjadi lahan  tumbuh

suburnya praktek-peraktek bullying. Hasil survei Yayasan Semai jiwa amini di

tiga kota besar yaitu Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya pada tahun 2008 lalu,
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67% pelajar siswa SMP dan SMA menyatakan tindak bullying pernah terjadi di

sekolah mereka dan dari hasil penelitian yang juga dilakukan oleh semai jiwa

amini tidak ada satupun sekolah di Indonesia yang bebas dari tindak kekerasan

(Semai jiwa amini, 2008).

Berdasarkanhasildariobservasi yang

penulislakukanpadabeberapasiswaSMKN1RAMBAHmerekamengakupernahmeli

hatataupunmenjadikorbanbullying.Adapunbentuk-bentukbullying yang

pernahterjadiantara lain membentak, berkatakotor,pengucilan,memukul,

memberijulukan yang

burukataumemanggildenganmenggunakannamaorangtuanyadanbahkanadanyasiste

mkastadisekolah seperti istilah “anakbawang” .

Ada banyakfaktor yang

diyakinisebagaipenyebabterjadinyaprilakubullyingdikalanganpelajar. Menurut,

Tim field (dalamAmrina, 2013)

salahsatukarakteristikperilakubullyingdiantaranyaadalahtidakmatangsecaraemosio

nal, kebutuhanimpulsifuntukmengontrol orang lain dankurangkepedulianterhadap

orang lain.Bullyingsangateratkaitannyadengankekerasan, penindasan,

danintimidasi yang

seharusnyatidakterjadijikaseorangitumampumengendalikandan

mengelolaemosinya, memahamidiri, bersikapempati,

dantidakbersifatdendamdanirihatikepada orang lain (Astuti, 2008).

Ditemukan banyak alasan mengapa seseorang menjadi pelaku bullying.

Rigby (2012) menyebutkan tidak semua pelaku bullying melakukan aksinya
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sebagai kompensasi kepercayaan diri yang rendah. Banyak diantara mereka justru

memiliki kepercayaan diri yang begitu tinggi sekaligus dorongan untuk selalu

menindas dan menggencet anak yang lebih lemah. Hal ini dapat dikarenakan

mereka tidak pernah dididik untuk memiliki empati terhadap orang lain. Pelaku

bullying umumnya temperamental, rendahnya kontrol diri dalam kata lain tidak

memiliki kematangan emosi, sehingga menjadikan korban sebagai pelampiasan

kekesalan dan kekecewaannya terhadap suatu hal, atau mengulang kembali apa

yang pernah di lihatnya.

Kemampuanmengendalikandirimerupakansalahsatukunciuntukmengurangi

terjadinyabullying,karenadenganpengendaliandiriindividudapatmerasabanggadans

enangdengankeadaandirinya (Astuti,

2008).Kemampuanmengendalikandiridanmampumengontrolemosiinimerupakanci

riindividu yang memilikikematanganemosi.

Padausiaremajaterjadiperosesbelajarmenujukematanganemosi.

Remajabelajardariinteraksidenganlingkungan, namundemikianadaremaja yang

mampuada yang

tidakmampumencapaikematanganemosi.Individudikatakansudahmencapaikemata

nganemosibilapadaakhirmasaremaja (16 atau 17 sampai 18 tahun)

tidakmeledakkanemosinyadihadapan orang lain

melainkanmenunggusaatdantempat yang

lebihtepatuntukmengungkapkanemosinyadengancara-cara yang

lebihdapatditerima.Petunjukkematanganemosi yang

lainadalahbahwaindividumenilaisituasisecarakritisterlebihdulusebelumbereaksisec
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araemosional, dengandemikianremajabanyakmengabaikanrangsangan yang

tadinyameenimbulkanledakanemosi(Hurlock, 1980).

Sedangkanremaja yang tidakmatangsecaraemosi,

dapatdilihatdariprilakunya yang cendrungimpulsif, kurangkepedulianterhadap

orang lain dankurangnya rasa tanggungjawabsertamudahfrustasi (field

dalamamrina). Hasilpenelitiansebelumnyaolehsarwono (2010)

menyebutkanbahwatingginyaangkakenakalanremajaadalahkurangnyakemampuan

dalammengendalikanemosidengancara yang dapatditerimanorma,

belummatangnyaemosiindividumenyebabkanindividumudahterbawapengaruhkelo

mpokuntukmelakukanprilakutertentu (prilakunegatif).Dari penjelasandiatas,

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam apakahadahubungan

antarakematangan emosi dengan perilaku bullyingpada remaja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan dan dijelaskan pada latar

belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: Apakah ada hubungan antara kematangan emosi denganperilaku

bullying pada siswaSMKN 1 Rambah?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian inipadadasarnya bertujuan untuk melihat hubungan antara

kematangan emosidengan perilaku bullying pada remaja yang

berstatussebagaisiswa-siswijurusanakutansiSMKN 1 Rambah.

D. Manfaat Penelitian
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1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat pada

ilmu psikologi pada umumnya dan psikologi pendidikan, tentang

kematangan emosi dan prilaku bullying.

b. Diharapkanhasilpenelitianinidapatmenjadireferensitambahanbagipeneliti-

penelitiberikutnya yang

inginmenggalilebihdalamtentangkematanganemosidanprilakubullying.

2. Manfaat Praktis

Manfaat lain dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan dapat membantu

memberikan informasi khususnya kepada orang tua, guru bimbingan konseling

(BK) serta guru bidang akademik dalam upaya membimbing siswa-siswinya

agar tidak terjadi tindakan atau prilaku bullyingdisekolah.

E. KeaslianPenelitian

Penelitianterkaitdenganfenomenabullyingtelahbanyak di teliti, baik di

dalammaupun di luarnegeri. Penelitianmengenaibullyingsebelumnyatelah di

lakukanolehhandini (2010) yaitudenganjudul

“HubungankonsepdiridengankecendrunganPerilakuBullyingpada SMAN 70

jakarta. Selanjutnyapenelitian yang dilakukanolehizzah

(2012)denganjudulhubunganhargadiridenganprilakubullyingsiswa SDN 183

Pekanbarudanselanjutnyapenelitian yang dilakukanolehwati (2013)

denganjudulhubungankecerdasanemosionaldenganprilakubullyingpadasiswasiswi

kelas XI jurusanadministrasiperkantoran (AP) SMKN 7 Yogyakarta.



7

Persamaandaripenelitianinidengankeduapenelitiantersebutyaitu,

padavariabelterikatyaituPerilakuBullying.Namun,

letakperbedaannyaadalahpadavariabelbebas yang

digunakan.PadapenelitianHandini (2010)

menggunakankonsepdirikemudianpadapenelitiankeduaolehizzah (2012)

menggunakanhargadirisedangkanpenelitianketigaolehwatimenggunakankecerdasa

nemosionalsebagaivariabelbebas.Padapenelitianinipenelitimenggunakankematang

anemosisebagaivariabelbebas.Adapunjudulpenelitian yang akan di

lakukanpenelitiyaituhubungankematanganemosidenganprilakubullyingpadasiswa-

siswijurusanakuntansipada SMKN 1 Rambah.

Dalampenelitianinipenelitibermaksudmembuktikankembalipenelitian yang

dilakukanolehRumiani (2009)

yaituhubungankematanganemosidenganperilakubullyingdenganmenggunakankara

kteristiksubjek, teoridanalatukurdantempatpenelitian yang berbeda.

Karakteristiksubjekpadapenelianrumianiadalahsiswa-siswi SMPN 1 Sleman,

Yogyakarta, sementarasubjekpadapenelitianiniadalahsiswa-

siswijurusanaakuntansi SMKN 1 Rambah.
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